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Jenis penelitian ini adalah penelitian studi kasus yang berarti 

mengadakan suatu penelitian secara intensif, terperinci dan mendalam yaitu KPRI 

“BHAKTI MULIA” Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan. Dengan judul 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN KP-RI “BHAKTI MULIA” DI KECAMATAN 

SOCAH KABUPATEN BANGKALAN PERIODE 2006-2008. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kinerja keuangan Koperasi KP-RI “BHAKTI MULIA” 

Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan, Variabel yang digunakan adalah Rasio 

Modal Sendiri, Rasio Biaya Operasional, Rasio Aktiva Tetap, Rasio Efisiensi 

Pelayanan, Rasio Kas, Rasio Volume Pinjaman, Rentabilitas asset, Rentabilitas 

Modal Sendiri, Rasio Kemandirian Operasional dan Rasio Partisipasi Bruto. 

Berdasarkan hasil perhitungan secara time series kinerja keuangan koperasi KPRI 

“BHAKTI MULIA” Kecamatan Socah Kabupaten Bangkalan selama periode 

2006-2008 tidak sehat. Ditinjau dari Rasio Modal sendiri, Rasio Efisiensi 

Pelayanan, Rasio Kas, Rentabilitas asset, Rentabilitas Modal Sendiri, Rasio 

Kemandirian Operasional dan Rasio Partisipasi Bruto. Sedangkan pada Rasio 

Biaya Operasional, Rasio Volume Pinjaman dan Rasio Aktiva Tetap dikatakan 

sehat. Berdasarkan hasil perhitungan secara cross section berdasarkan 

“Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi” tahun 2006 diperoleh total skor 27,5, 

tahun 2007 dan tahun 2008 diperoleh total skor 28,5. Hal ini berarti pada tahun 

2006-2008 KP-RI “BHAKTI MULIA” Kecamatan Socah termasuk dalam kriteria 

tidak sehat. Berdasarkan kesimpulan di atas diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai salah satu alat evaluasi kemajuan koperasi dan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan koperasi. Hasil penelitian juga dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi ketua koperasi dalam pengambilan 

keputusan dan kebijakan di bidang keuangan khususnya. Bagi kreditur hendaknya 

mempertimbangkan kinerja keuangan koperasi yang akan dijadikan objek kredit 

dan mengetahui prospek koperasi dimasa yang akan datang sebelum keputusan 

untuk kredit di sektor koperasi. Bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan 

analisis kinerja keuangan koperasi.  

 


